
E-ISSN: 2797-0248 
Prosiding Konferensi Nasional Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia,  

Vol. 01, No. 01, 2021 

 
 

 

159 
 

 

PROSIDING 

Konferensi Nasional  

Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia 

 

 

Strategi Akulturasi pada Dewasa Muda di Indonesia 

 

Dinda Retnoati Rozano Prakoeswa 

Fakultas Psikologi Universitas Indonesia 

dinda.retnoati@ui.ac.id 

 

Eko Aditiya Meinarno 

Fakultas Psikologi Universitas Indonesia 

meinarno@ui.ac.id 

 

Abstrak 

 

Di Indonesia, sebuah negara dengan 17.491 pulau dan 1.340 suku bangsa berbeda 

memungkinkan terjadinya akulturasi dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Berry (2005), 

akulturasi adalah proses dari perubahan budaya dan psikologis yang berlangsung sebagai hasil 

kontak antara dua atau lebih kelompok budaya dan anggotanya. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat dimensi strategi akulturasi integrasi dan marginalisasi dari konsep akulturasi pada 

dewasa muda di Indonesia. Responden adalah 260 Warga Negara Indonesia, memiliki minimal 

dua kebudayaan, usia 20-35 tahun, yang terdiri dari 130 laki-laki dan 130 perempuan. Data 

dikumpulkan oleh skala Mutual Intercultural Relations In Plural Societies (MIRIPS). Hasil 

penelitian menunjukkan strategi integrasi (N = 130, SD = 3.20, M = 6.3) dan marginalisasi (N = 

130, SD = 4.61, M = 10.28) pada partisipan laki-laki. Hasil penelitian partisipan perempuan pada 

strategi integrasi (N = 130, SD = 3.14, M = 5.83) dan marginalisasi (N = 130, SD = 3.87, M = 

8.52). Baik pada dimensi strategi integrasi maupun marginalisasi, rata-rata skor partisipan laki-

laki lebih tinggi daripada partisipan perempuan. Perbedaan hasil kedua gender pada dimensi 

strategi marginalisasi tergolong signifikan (t = 3,334; p = 0,001; p < 0,05), namun pada dimensi 

strategi integrasi tidak signifikan (t = 1,292; p = 0.198; p > 0,05).  

Kata kunci: Akulturasi, Integrasi, Marginalisasi. 
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Pendahuluan 

 

Latar Belakang 

Dengan kondisi Indonesia yang memiliki 1.340 suku bangsa (Indonesia.go.id, 2020)  dan 

negara kepulauan dengan total jumlah pulau yang sudah terverifikasi hingga Desember 2019 

mencapai 17.491 pulau (Luthfi, 2020), penelitian mengenai fenomena multikulturalisme yang 

tergolong baru ini menjadi penting untuk dilakukan di Indonesia. Selain itu, tingkat perpindahan 

atau merantau dari Warga Negara Indonesia pun sangat tinggi yang menambah urgensi untuk 

melakukan penelitian ini. Menurut data dari ("Penduduk Datang dan Bermukim di DKI Jakarta 

Maret 2020 - Unit Pengelola Statistik", 2020), pada bulan Maret 2020 saja terdapat 7.421 

pendatang baru yang datang ke DKI Jakarta. Angka yang lebih besar terdapat pada saat arus 

balik Hari Raya Idul Fitri. Menurut Saragih (2019), lebih dari 69.000 pendatang baru pada arus 

balik Idul Fitri 2018 dan 37.400 pada 2019.  

Para perantau ini didominasi oleh orang muda. Pada sisi psikologis dan perkembangan, 

menurut Arnett (2015, dalam Landberg et al., 2018) dewasa awal ditandai, sebagian, oleh 

ketidakstabilan dan insecurity, dan meskipun well-being meningkat selama proses ini, hal 

tersebut berbeda untuk kelompok orang muda tertentu (Schulenberg et al., 2004 dalam Landberg 

et al., 2018). Tidak semua orang dewasa awal berada, atau bahkan bisa berada, dalam periode 

eksplorasi identitas yang aktif (Syed & Mitchell, 2013). Namun demikian, mengembangkan 

identitas yang dewasa adalah tugas perkembangan yang penting, yang memungkinkan orang 

muda menjadi anggota masyarakat yang aktif dan, misalnya, terlibat secara sipil (Erikson, 1968; 

Havighurst, 1972 dalam Landberg et al., 2018).  

Gejala akulturasi di Indonesia terlihat pada Komunitas Bali Sadhar yang melakukan migrasi 

dan menetap di Lampung. Komunitas ini menjalani proses definisi dan rekonstruksi ulang dalam 

nilai-nilai kebudayaannya. Contohnya pada upacara Mengibung yang idealnya tidak hanya 

ditujukan untuk masyarakat Bali tetapi juga ditujukan untuk masyarakat non Bali dengan cara 

makan bersama di nampan (Arifin, Delfi & Pujiraharjo, 2019). Dengan kondisi sebagian 

masyarakat sekitar Bali Sadhar di Lampung beragama Islam, mengibung hanya dilakukan oleh 

sebagian kecil keluarga dalam masyarakat Bali Sadhar.  

Contoh lain akulturasi budaya Indonesia dengan budaya Korea Selatan. Menurut Zakiah, 

Putri, Nurlimah, Mulyana, & Nurhastuti (2019), korean waves atau budaya pop Korea yang telah 

merambah kaum muda Indonesia dan menjadi popular di kalangan mereka.  

Meskipun interaksi antarbudaya bukanlah fenomena baru, pertemuan dan interaksi antara 

individu dengan budaya yang berbeda ini telah menyebabkan perubahan dari pola-pola original 

kehidupan dan budaya dari mereka yang berinteraksi, serta terbentuknya masyarakat dan 

komunitas yang baru (Sam dan Berry, 2006). Pertemuan dari budaya-budaya berbeda yang 

menghasilkan perubahan adalah hal yang dianggap sebagai akulturasi. Menurut Berry (2013), 

kita selalu perlu memahami dasar-dasar budaya dari perilaku individu manusia, karena tidak ada 

orang yang berkembang atau bertindak dalam ruang tanpa budaya. Selanjutnya, menurut Berry 

(2013), penelitian dari satu lingkungan budaya atau sosial saja tidak pernah bisa menjadi dasar 
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yang valid untuk memahami perilaku antarbudaya di lingkungan lain, sehingga untuk memahami 

perilaku antarbudaya di lingkungan tertentu, penelitian harus dilakukan di budaya tersebut.   

Berry (2005) mengungkapkan bahwa akulturasi adalah proses dari perubahan budaya dan 

psikologis yang berlangsung sebagai hasil kontak antara dua atau lebih kelompok budaya dan 

anggotanya. Model akulturasi dua dimensi didasarkan pada premis bahwa individu yang 

melakukan akulturasi harus berurusan dengan dua isu sentral, yang mengkompromikan dua 

orientasi budaya akulturasi (Berry, 2003) yaitu: (1) sejauh mana mereka termotivasi atau 

diizinkan untuk mempertahankan identifikasi dan keterlibatan dengan budaya asal, yang 

sekarang menjadi budaya etnis non-mayoritas; dan (2) sejauh mana mereka dimotivasi atau 

diizinkan untuk mengidentifikasi dan berpartisipasi dalam budaya dominan yang dominan. Hal 

ini menghasilkan empat strategi akulturasi yang berbeda: asimilasi yaitu keterlibatan dan 

identifikasi dengan budaya dominan saja, integrasi yang didefinisikan sebagai keterlibatan dan 

identifikasi dengan kedua budaya, separasi yang merupakan keterlibatan dan identifikasi dengan 

budaya etnis saja, atau marginalisasi yaitu kurangnya keterlibatan dan identifikasi dengan salah  

satu budaya. Pada penelitian ini, peneliti memilih untuk meneliti perihal akulturasi integrasi dan 

marginalisasi karena keduanya bertolak belakang. 

Strategi integrasi dinyatakan sebagai strategi yang menunjukkan adaptasi yang lebih baik 

karena mereka yang terlibat dengan kedua budaya tersebut menerima dukungan dan sumber 

daya dari keduanya, serta kompeten dalam menangani kedua budaya tersebut. Ketika individu 

terlibat dalam kedua budaya mereka dan diterima di masyarakat yang lebih luas, mereka akan 

memiliki tingkat kesejahteraan psikologis dan sosial budaya yang lebih tinggi (Berry, 2003).  

Individu dengan akulturasi integrasi diasosiasikan dengan wellbeing yang lebih baik 

dibandingkan dengan compartmentalization (Yampolsky, 2013). Selain itu, menurut Berry 

(1997, dalam Berry, 2013), akulturasi integrasi sering ditemukan mengarah pada adaptasi yang 

lebih baik daripada yang lain. Dimana akulturasi integrasi ditemukan memiliki hubungan yang 

signifikan dan positif dengan adaptasi psikologis dan sosial budaya (Nguyen dan Benet-

Martinez, 2013).  

 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi akulturasi pada individu yang berada pada 

rentang usia dewasa muda di Indonesia. 

 

Hipotesis Penelitian 

Terdapat tiga hipotesis penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Terdapat strategi akulturasi integrasi pada dewasa muda di Indonesia 

2. Terdapat strategi akulturasi marginalisasi pada dewasa muda di Indonesia 

3. Terdapat perbedaan strategi akulturasi integrasi di antara dewasa muda perempuan dan 

laki-laki di Indonesia 

4. Terdapat perbedaan strategi akulturasi integrasi di antara dewasa muda perempuan dan 

laki-laki di Indonesia 
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Kajian Literatur 

 

Bagian ini berisi tinjauan literatur yang menjadi landasan teori penelitian. bab ini akan 

diuraikan penjelasan mengenai akulturasi. 

 

Akulturasi 

Definisi 

Definisi akulturasi menurut Berry (2005) adalah proses dari perubahan budaya dan 

psikologis yang berlangsung sebagai hasil kontak antara dua atau lebih kelompok budaya dan 

anggotanya. Menurut Berry (2005), terdapat empat strategi akulturasi yaitu asimilasi,  separasi,  

integrasi dan marginalisasi. Pada penelitian ini peneliti berfokus pada dimensi integrasi dan 

marginalisasi. Integrasi terjadi saat individu ingin atau diizinkan untuk mempertahankan budaya 

etniknya sambil terlibat dengan budaya dominan. Strategi integrasi terwujud ketika seseorang 

memiliki ketertarikan untuk memelihara budaya aslinya dan berinteraksi dengan kelompok 

budaya dominan. Ketika individu tidak memiliki preferensi atau kesempatan untuk 

mempertahankan budaya etnis mereka atau untuk terlibat dengan budaya dominan, mereka 

menggunakan strategi marginalisasi. Menurut Diaz & Greiner (1998, dalam Nugroho dan 

Suryaningtyas, 2010), akulturasi dideskripsikan sebagai suatu tingkat dimana seorang  individu 

mengadopsi nilai, kepercayaan, budaya dan praktek-praktek tertentu dalam budaya baru. Definisi 

lain akulturasi menurut Suhardi (2017) adalah perubahan yang dialami oleh seseorang akibat 

kontak dengan budaya lainnya sekaligus akibat keikutsertaan dalam proses akulturasi yang 

memungkinkan budaya dan kelompok etnis menyesuaikan diri dengan budaya yang lainnya. 

Dalam proses adaptasi, menurut Schwartz, Unger, Zamboanga, & Szapocznik, (2010, dalam 

Huynh et al., 2018) mereka yang memiliki dua atau lebih budaya harus menegosiasikan 

kumpulan ekspektasi afektif, perilaku, dan kognitif yang berbeda yang berasal dari keanggotaan 

dalam dua atau lebih kelompok budaya yang berbeda, dan adaptasi ini dapat terjadi dalam 

berbagai dimensi kehidupan misalnya, perilaku, nilai, identitas.  

Menurut Huynh et al., (2018) model akulturasi yang paling diterima secara luas dan 

didukung secara empiris berasal dari karya Berry (2005), oleh karenanya penelitian ini 

menggunakan bingkai pilar akulturasi dari Berry. Dalam model Berry, ada empat strategi 

akulturasi yang dihasilkan dari negosiasi dua masalah akulturasi di atas yaitu: asimilasi, separasi, 

integrasi (kadang-kadang disebut bikulturalisme/multikulturalisme), dan marginalisasi.  

Menurut Berry, Phinney, Sam, dan Vedder (2006), mereka yang tidak ingin atau tidak dapat 

mempertahankan budaya dan identitas etnik asalnya tetapi ingin terlibat dengan budaya dominan 

menggunakan strategi asimilasi. Memiliki tingkat asimilasi diharapkan dari imigran dan etnis 

minoritas di ranah publik hukum dan pemerintahan, pendidikan dan pekerjaan (Kwa, 2006). 

Sebaliknya, individu yang berusaha mempertahankan budaya dan identitas etniknya tetapi tidak 

memiliki keinginan atau tidak dapat terlibat dengan budaya dominan menggunakan strategi 

separasi (Berry, 2005). Mereka yang ingin atau diizinkan untuk mempertahankan budaya 
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etniknya sambil terlibat dengan budaya dominan menggunakan strategi integrasi. Sedangkan, 

ketika orang tidak memiliki preferensi atau kesempatan untuk mempertahankan budaya etnis 

mereka atau untuk terlibat dengan budaya dominan, mereka menggunakan strategi marginalisasi. 

Pekerjaan empiris pada empat sikap atau strategi akulturasi ini mengungkapkan bahwa 

setidaknya pada tingkat individu, strategi yang paling umum digunakan oleh imigran dan budaya 

minoritas adalah integrasi, diikuti oleh separasi, asimilasi, dan marginalisasi (Berry et al., 2006 ; 

Sam & Berry, 2006). Integrasi adalah strategi akulturasi yang paling banyak didukung (Sam & 

Berry, 2010) dan Van Oudenhoven, Ward, & Masgoret, (2006 dalam Huynh et al. ,  2018) dan 

juga yang paling adaptif  menurut Nguyen & Benet-Martinez (2013, dalam Huynh et al., 2018). 

 

Definisi Operasional Akulturasi 

 Definisi operasional dari akulturasi dimensi integrasi adalah skor dimensi integrasi dari 

alat ukur Mutual Intercultural Relations In Plural Societies (MIRIPS) yang diadaptasi di 

Indonesia oleh Jamhur, M. E., Borualogo, I.S., & Hamdan, S. R (2019) pada dimensi integrasi.  

Alat ukur ini mengukur tingkat akulturasi seseorang. Semakin tinggi skor integrasi yang 

diperoleh maka akan semakin tinggi akulturasi jenis integrasi seseorang. Untuk dimensi 

marginalisasi diukur dengan alat ukur yang sama dari MIRIPS, pada dimensi marginalisasi. 

Semakin tinggi skor marginalisasi yang diperoleh, maka semakin tinggi akulturasi jenis 

marginalisasi seseorang. 

 

Strategi akulturasi 

Menurut Berry (2005), terdapat empat strategi akulturasi yaitu asimilasi, separasi,  integrasi 

dan marginalisasi. Pada penelitian ini, peneliti memilih focus pada integrasi dan marginalisasi.  

Mereka yang ingin atau diizinkan untuk mempertahankan budaya etniknya sambil terlibat 

dengan budaya dominan menggunakan strategi integrasi. Strategi integrasi terwu jud ketika 

seseorang memiliki ketertarikan untuk memelihara budaya aslinya dan berinteraksi dengan 

kelompok budaya dominan. Ketika individu tidak memiliki preferensi atau kesempatan untuk 

mempertahankan budaya etnis mereka atau untuk terlibat dengan budaya  dominan, mereka 

menggunakan strategi marginalisasi. Menurut Berry (2005) strategi marginalisasi terjadi ketika 

kemungkinan untuk memelihara budaya aslinya dan kemungkinan untuk berinteraksi dengan 

kelompok lain yang baru sangat kecil.  

Pandangan tradisional tentang akulturasi, proses belajar atau beradaptasi dengan budaya 

baru, menegaskan bahwa akulturasi berarti berasimilasi. Dengan kata lain, menolak etnis atau 

budaya asli seseorang dan mengadopsi budaya baru atau dominan (Berry, 2003). Akulturasi 

awalnya dikonseptualisasikan sebagai proses unidimensi, satu arah, dan tidak dapat diubah untuk 

bergerak menuju budaya arus utama baru dan menjauh dari budaya etnis asli Trimble  (2003, 

dalam Nguyen dan Benet, 2010). Namun, banyak studi akulturasi yang dilakukan dalam 25 

tahun terakhir mendukung akulturasi sebagai proses kompleks dua dimensi, dua arah, dan multi 

dimensi. Di mana asimilasi ke dalam budaya mainstream bukan satu-satunya cara untuk 
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menyesuaikan diri atau akulturasi. Dengan kata lain, menyamakan akulturasi dengan asimilasi 

sama sekali tidak akurat (Nguyen dan Benet, 2010).  

Dalam masyarakat yang semakin global dan multikultural saat ini, akulturasi telah menjadi 

penanda yang menonjol dari cara kompleks individu bernegosiasi dan menginternalisasi 

berbagai identifikasi dan budaya (Jensen, 2003; Manago, 2015 dalam Landberg et al., 2018). Hal 

ini datang dengan tantangan khusus untuk mengembangkan identitas etnis dalam hal 

mengeksplorasi latar belakang diri sendiri dan mengintegrasikannya ke dalam kehidupan 

seseorang (Phinney, 2006; Uman˜a-Taylor et al., 2014; Verkuyten, 2016 dalam Landberg et 

al.,2018). 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi akulturasi 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi akulturasi. Menurut Berry et al., (2006), salah 

satu faktornya adalah gender. Anak laki-laki memiliki adaptasi psikologis yang sedikit lebih baik 

daripada anak perempuan, tetapi memiliki adaptasi sosio kultural yang lebih buruk. Ide ini 

didukung temuan sebelumnya bahwa perempuan mungkin lebih berisiko psikologis untuk 

masalah akulturasi daripada laki-laki (Beiser, Wood, Barwick, Berry, deCosta, Milne, Fantino, 

Ganesan, Lee, Tousignant, Naidoo, Prince & Vela, 1988; Carballo, 1994 dalam Berry et al., 

2006). 

Penelitian Lorenzo-blanco, Unger, Ritt-olson, Soto& Baezconde-garbanati (2011) 

mengungkapkan bahwa remaja Hispanik berisiko mengalami gejala depresi dan merokok, 

dimana risiko gejala depresi dan penggunaan rokok meningkat karena remaja Hispanik 

melakukan akulturasi dengan budaya AS. Analisis berdasarkan gender menunjukkan bahwa 

diskriminasi yang dirasakan menjelaskan hubungan antara akulturasi dengan gejala depresi dan 

merokok hanya di kalangan anak perempuan. Diskriminasi yang dirasakan memprediksi gejala 

depresi pada kedua jenis kelamin (Lorenzo-blaco et al., 20111). Hasil ini mendukung gagasan 

bahwa, meskipun anak laki-laki dan perempuan Hispanik mengalami akulturasi dan 

diskriminasi, kesehatan mental dan perilaku merokok mereka dipengaruhi secara berbeda oleh 

pengalaman ini.  

Studi dari Gorman, Read, & Krueger (2010) meneliti apakah hubungan antara akulturasi dan 

kesehatan fisik bervariasi menurut gender di antara orang Amerika-Meksiko, dan jika 

mekanisme yang memediasi hubungan akulturasi-kesehatan beroperasi secara berbeda menurut 

gender. Dengan menggunakan Studi Wawancara Kesehatan Nasional 1998-2007, Gorman et al. ,  

(2010) membuat ukuran gabungan dari akulturasi dan memperkirakan model regresi untuk 

jumlah total kondisi kesehatan, hipertensi, penyakit jantung, dan diabetes. Imigran dengan 

tingkat akulturasi terendah adalah yang paling sehat, asosiasi ini lebih kuat untuk laki-laki. 

Perawatan medis memainkan peran sentral dalam memperhitungkan gender dan perbedaan 

akulturasi pada Kesehatan, dimana peningkatan akses ke dan pemanfaatan perawatan medis 

dikaitkan dengan kesehatan yang lebih buruk. Hal ini menunjukkan bahwa kesehatan yang lebih 

baik di antara pendatang baru (terutama pria) sebagian disebabkan oleh kurangnya pengetahuan 

tentang kesehatan mereka yang buruk. 
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Lopez-Gonzalez, Aravena, & Hummer (2005) mengatakan bahwa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa perilaku kesehatan imigran lebih baik daripada orang dewasa yang lahir di 

Amerika Serikat. Penelitian ini menggunakan data yang dikumpulkan dari Survei Wawancara 

Kesehatan Nasional 1998-2001 dan teknik regresi logistik multinomial untuk melihat hubungan 

antara akulturasi dan penggunaan alkohol dan merokok imigran. Peneliti juga memeriksa 

bagaimana akulturasi berhubungan dengan perilaku kesehatan menurut gender. Hasil penelitian 

Lopez-Gonzalez et al., (2005) menunjukkan bahwa perilaku kesehatan perempuan imigran yang 

lebih terakulturasi kurang positif dibandingkan dengan perempuan yang kurang akulturasi.  Bagi 

pria, akulturasi tampaknya membuat sedikit perbedaan bagi perilaku kesehatan. Dengan 

demikian, penting untuk tidak hanya mempertimbangkan bagaimana akulturasi terkait dengan 

kesehatan, tetapi bagaimana proses akulturasi berbeda antar sub-kelompok populasi.Sedangkan 

penelitian Holloway-Friesen, H. (2018) mengatakan bahwa perempuan Latin lebih 

mengantisipasi diskriminasi tempat kerja di masa depan daripada pria Latin. Akulturasi dan 

lingkungan perguruan tinggi yang ramah yang mendukung siswa yang beragam memprediksi 

persepsi hambatan karier etnis dan gender yang lebih rendah. 

Penelitian eksperimental sosio-kognitif baru-baru ini yang menunjukkan bahwa individu 

bikultural beralih di antara dua orientasi budaya mereka sebagai respons terhadap isyarat budaya, 

sebuah proses yang disebut "peralihan kerangka budaya" atau Cultural Frame-Switching  (Hong 

et al., 2000; Verkuyten & Pouliasi, 2006). Cultural Frame-Switching bukan hanya respons 

langsung terhadap isyarat budaya. Cultural Frame-Switching terjadi ketika skema budaya 

tertentu memengaruhi perilaku pada tingkat sejauh apa dapat diakses secara kognitif seperti baru 

diaktifkan oleh isyarat eksplisit atau implisit dan dapat diterapkan atau relevan dengan situasi 

(Hong, Benet-Martínez, Morris, & Chiu, 2003; Tadmor, No, Hong, & Chiu, 2010). 

Menurut Ryder, Allen, & Paulhus (2000, dalam Nguyen dan Benet, 2010) perubahan 

akulturasi dapat terjadi di banyak domain kehidupan yang berbeda seperti penggunaan atau 

preferensi bahasa, afiliasi sosial, gaya komunikasi, identitas budaya dan pride, dan kultural. 

Individu dapat secara bersamaan dapat memiliki dua atau lebih pengetahuan, keyakinan, dan 

nilai (Zane & Mak, 2003); dan perubahan akulturasi di beberapa domain ini dapat terjadi secara 

independen dari perubahan komponen lain. Misalnya, seorang individu bikultural Jepang-

Amerika mungkin mendukung budaya Anglo-Amerika secara perilaku dan linguistik namun 

menjadi berbudaya Jepang (budaya etnis) dalam hal nilai dan sikapnya.  

Menurut Suryana (2017) terdapat beberapa elemen kunci seperti dibutuhkan kontak atau 

interaksi antar kebudayaan secara berkesinambungan dan terjadinya sedikit perubahan pada 

fenomena kebudayaan atau psikologis antara individu yang saling berinteraksi tersebut biasanya 

akan berlanjut pada generasi berikutnya. Sementara itu, menurut Berry (2013), terkait interaksi 

antarkelompok pada umumnya berhubungan negatif dengan prasangka. Baik pada kelompok 

dominan maupun non dominan. Elemen penting dalam hipotesis kontak Berry (2013) adalah 

serangkaian kondisi yang mungkin diperlukan agar kontak mengarah pada hubungan 

antarbudaya yang lebih positif. Menurut Binder et al., (2009, dalam Berry 2013), terdapat 

hubungan positif antara kontak dan sikap. Dimana kontak mengurangi prasangka, tetapi di sisi 
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lain prasangka juga mengurangi kontak. Ketika persepsi diskriminasi sedikit, pendatang baru 

berkemungkinan untuk mendukung strategi integrasi (Berry et al., 2006).  

Terdapat tiga hal penting dalam memahami proses akulturasi yaitu bagaimana individu 

berusaha untuk melakukan akulturasi, seberapa baik mereka beradaptasi dengan kehidupan 

antarbudaya, dan hubungan antara kedua hal ini (Gui, Safdar, & Berry, 2016). Bagaiman a 

individu berusaha untuk melakukan akulturasi terdapat empat pilihan atau strategi integrasi, 

asimilasi, separasi, dan marginalisasi. Adaptasi psikologis mengacu pada perasaan sehat 

termasuk kepuasan hidup dan self-esteem tinggi, dan sedikit masalah psikologis, sedangkan 

adaptasi sosio kultural seperti penyesuaian sekolah dan kesuksesan dalam kehidupan masyarakat 

mengacu pada melakukan hal-hal dengan baik di masyarakat baru. Adaptasi tidak identik dengan 

akulturasi, tetapi mengikuti perubahan. Menurut Ward (1996, dalam Sam & Berry, 2010) 

adaptasi dalam konteks akulturasi telah didefinisikan dengan berbagai cara, termasuk status 

kesehatan, kompetensi komunikasi, kesadaran diri, pengurangan stres, penerimaan, dan perilaku 

yang terampil secara budaya. Selain dua bentuk adaptasi tersebut, adaptasi antarbudaya telah 

dikemukakan oleh Berry (2015, dalam Gui et al., 2016) yang memiliki definisi berhubungan 

dengan baik termasuk toleransi, menerima perbedaan budaya, kurangnya prasangka, dan 

diskriminasi. Diskriminasi seringkali menjadi prediktor terkuat dari buruknya adaptasi 

sosiokultural dan psikologis (Berry et al., 2006; Jasinskaja-Lahti et al., 2006 dalam Sam & 

Berry, 2010). 

Salah satu tahap perkembangan yang terjadi pada manusia adalah dewasa muda/dewasa awal 

adalah intimacy vs. isolation pada rentang usia 18 sampai 40 tahun. Periode inilah yang akan 

menjadi fokus utama penelitian ini. Selama periode ini, menurut Erik Erikson konflik  berpusat 

pada pembentukan hubungan interpersonal dengan orang lain. Keberhasilan atau virtue di tahap 

ini akan mengarah pada fulfilling relationships. Kegagalan dapat mengakibatkan perasaan 

kesepian dan isolasi. Pengetahuan lebih lanjut dan fakta empiris di wilayah yang kurang 

terepresentasikan diperlukan untuk memeriksa apakah dan bagaimana pengetahuan saat ini 

tentang perkembangan identitas dan akulturasi berlaku untuk dewasa awal dalam beragam 

budaya di dunia (Landberg et al., 2018). Penting untuk menunjukkan bahwa perspektif akulturasi 

tidak mengasumsikan bahwa individu multikultural menginternalisasi dan menggunakan budaya 

mereka yang berbeda secara global dan seragam.  

Ada kebutuhan yang jelas untuk lebih banyak pengetahuan tentang akulturasi untuk 

pembentukan identitas secara keseluruhan di masa dewasa awal (Syed & Mitchell, 2013) karena 

wawasan ini relevan untuk mendorong perkembangan adaptif sepanjang perjalanan hidup 

(Landberg et al., 2018). Di masa dewasa awal, pengembangan identitas sering kali terjadi secara 

multidirectional menurut Fadjukoff et al., (2016, dalam Landberg et al., 2018). Selain itu, 

pengalaman diskriminasi telah dikaitkan dengan kesejahteraan yang lebih rendah di masa remaja 

(Benner & Graham, 2013; Mesch, Turjeman, & Fishman, 2008a, 2008b) dan di masa dewasa 

awal menurut Hurd et al., (2014; Taylor & Turner, 2002 dalam Landberg et al. ,  2018). Namun 

demikian, diperlukan lebih banyak pengetahuan tentang bagaimana pengalaman diskriminasi 
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mempengaruhi perkembangan identitas di masa dewasa awal dan apakah itu berlaku untuk 

berbagai kelompok minoritas atau tidak (Landberg et al., 2018).  

Menurut Arnett (2015, dalam Landberg et al., 2018) dewasa awal ditandai, sebagian, oleh 

ketidakstabilan dan insecurity, dan meskipun well-being meningkat selama proses ini, hal 

tersebut berbeda untuk kelompok orang muda tertentu (Schulenberg et al., 2004 dalam Landberg 

et al., 2018). Tidak semua orang dewasa awal berada, atau bahkan bisa berada, dalam periode 

eksplorasi identitas yang aktif (Syed & Mitchell, 2013). Namun demikian, mengembangkan 

identitas yang dewasa adalah tugas perkembangan yang penting, yang memungkinkan orang 

muda menjadi anggota masyarakat yang aktif dan, misalnya, terlibat secara sipil (Erikson, 1968;  

Havighurst, 1972 dalam Landberg et al., 2018). 

 

Metodologi 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan tergolong ke dalam penelitian 

deskriptif karena bertujuan untuk memberikan gambaran terkait strategi akulturasi di Indonesia. 

Pengambilan data akan dilakukan secara daring, dimana peserta penelitian diminta untuk 

mengisi kuesioner berbentuk self-report melalui internet. 

 

Partisipan Penelitian 

Partisipan yang dipilih dalam penelitian ini adalah mereka yang termasuk usia dewasa muda 

di Indonesia. Secara teoretik usia partisipan adalah 18-40 tahun. Merujuk teori perkembangan 

psikososial Erik Erikson usia ini adalah manusia dewasa muda/dewasa awal dengan tema 

perkembangannya adalah intimacy vs. isolation.  

 

Jumlah Partisipan 

Adapun jumlah partisipan yang sejauh ini dibutuhkan dalam penelitian adalah sebanyak 21 2 

partisipan. Angka ini didapat dari hasil hitung melalui aplikasi G * Power 3.1. Selain itu, 

semakin besar jumlah sampel, hasil yang diperoleh akan semakin akurat karena varians error 

yang muncul pada data semakin kecil.  

 

Teknik Sampling 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling 

sendiri adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan sampel sesuai 

dengan tujuan penelitian (Gravetter & Forzano, 2012).  

 

Instrumen Penelitian 

Variabel Akulturasi 

Pengukuran akulturasi menggunakan Mutual Intercultural Relations In Plural Societies 

(MIRIPS) yang dikembangkan oleh John Berry. Untuk penelitian ini alat ukur yang digunakan 

merupakan adaptasi yang dilakukan di Indonesia oleh Jamhur et al., (2019). Alat ukur ini terdiri 
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dari delapan item yang terbagi dalam dua dimensi yaitu integrasi dan marginalisasi, dimana 

setiap dimensi memiliki masing-masing empat item. Berikut contoh item kuesioner penelitian 

“Saya memilih untuk memilih teman dari kelompok budaya asal saya maupun kelompok budaya 

kedua saya.”  

 

Uji Coba Instrumen Penelitian  

Hasil Uji Keterbacaan 

Pada saat pelaksanaan pilot studi dengan 50 partisipan sesuai dengan kriteria partisipan 

penelitian, peneliti melakukan uji keterbacaan. Terdapat beberapa masukan dari partisipan pilot 

studi. Di antaranya terkait penggunaan terminologi etnis yang kurang dimengerti sehingga 

peneliti mengubahnya menjadi suku budaya. Selain itu, terdapat beberapa partisipan yang kurang 

mengerti perbedaan dari etnis/suku budaya berdasarkan darah dan juga tempat tinggal. 

Kemudian peneliti menjelaskan tentang kriteria lebih detail di pengantar kuesioner. 

 

Hasil Uji Reliabilitas Item 

Penelitian ini dilakukan dengan satu kali administrasi menggunakan coefficient alpha. Hal 

ini dilakukan karena alat ukur penelitian melakukan satu kali pengukuran dan menggunakan 

skala likert dimana item-item terdiri dari beberapa pilihan jawaban atau non dikotomi (bukan 0 

atau 1). Pengukuran ini merupakan yang paling umum untuk melakukan pengujian reliabilitas 

melalui internal consistency (Kaplan & Saccuzzo, 2005). 

 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Akulturasi 

  Cronbach’s Alpha N of Items 

Akulturasi    

 Integrasi 0,516 4 

 Marginalisasi 0,765 4 

    

 

Berdasarkan tabel 3.1, reliabilitas yang didapatkan dari pengukuran pilot studi pada 50 

partisipan mendapatkan hasil sebagai berikut. Kedua dimensi tersebut adalah integrasi (⍺ = 

0,516) dan marginalisasi (⍺ = 0,765).  

 

 

 

 

Tabel 2. Analisis Item Variabel Akulturasi 
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 Integrasi Marginalisasi 

Corrected Total Item Correlation 

≥ 0.2 (Baik) 2, 3, 4 5,6,7,8 

< 0.2 (Buruk) 1,2 - 

Jumlah Item Baik 2 4 

Jumlah Item Buruk 2 0 

 

Hasil  

 

Dalam bab ini, peneliti menjelaskan mengenai hasil yang diperoleh dari pengumpulan data 

serta pengolahan data yang berjumlah 260 partisipan. Hasil yang akan dipaparkan dalam 

penelitian ini adalah karakteristik partisipan dan hasil penelitian.  

 

Gambaran Umum Partisipan 

Pada saat penelitian, peneliti mendapatkan total bersih partisipan sebanyak 260. Didapat 

bahwa partisipan mayoritas berada pada rentang usia 20-25 (85,4%) dibandingkan dengan 

rentang usia 26-30 (8,84%) maupun 31-35 (5,7%). Data tersebar mayoritas pada partisipan 

dengan usia 20-25. Untuk gender, partisipan perempuan berjumlah 130 (50%) dan laki-laki 130 

(50%). Pada persebaran pekerjaan, terdapat tiga kategori pekerjaan utama. Dimana pekerjaan 

terbanyak adalah mahasiswa, yang diikuti oleh karyawan swasta. Untuk persebaran dari suku 

budaya utama, mayoritas partisipan memiliki suku budaya utama Jawa yang diikuti oleh Sunda, 

dan Minangkabau. Untuk persebaran suku budaya kedua, mayoritas partisipan memiliki suku 

budaya Jawa, Sunda, dan Betawi. 

Berdasarkan data demografis, daerah asal partisipan mayoritas berasal dari Provinsi Jawa 

Timur, DKI Jakarta, dan Jawa Barat. Dengan total dari 260 partisipan, terdapat 21 asal Provinsi 

yang berbeda. Pada data demografis daerah kedua partisipan, deaerah tujuan migrasi terbanyak 

berada pada DKI Jakarta, Jawa Timur, dan Jawa Barat.  

 

Hasil Analisis Penelitian 

 

 

 

 

Tabel 3. Analisis Deskriptif Integrasi 
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Jenis Kelamin N Mean SD Std. Error Mean 

Laki-laki 130 6.3385 3.19533 .28025 

Perempuan 130 5.8308 3.14048 .27544 

 

Tabel 4. Analisis Deskriptif Marginalisasi 

Jenis Kelamin N Mean SD Std. Error Mean 

Laki-laki 130 10.2846 4.61752 .40498 

Perempuan 130 8.5231 3.87041 .33946 

 

Berdasarkan perhitungan analisis deskriptif pada tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa 

terdapat strategi akulturasi integrasi pada dewasa muda di Indonesia dengan skor integrasi laki -

laki (M = 6.3385) dan integrasi perempuan (M = 5.8308). Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa 

hipotesis null ditolak dan hipotesis alternatif diterima. 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis deskriptif pada tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa  

terdapat strategi akulturasi marginalisasi pada dewasa muda di Indonesia dengan skor 

marginalisasi laki-laki (M = 10.2846) dan marginalisasi perempuan (M = 8.5231). Hal ini dapat 

diinterpretasikan bahwa hipotesis null ditolak dan hipotesis alternatif diterima. 

Pada kedua dimensi strategi akulturasi yaitu integrasi dan marginalisasi terdapat perbedaan 

skor di antara partisipan laki-laki dan perempuan. Perbedaan skor yang didapatkan yaitu dimana 

skor rata-rata integrasi laki-laki (M = 6.3385) lebih tinggi dibandingkan perempuan (M = 

5.8308). Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa hipotesis null ditolak dan hipotesis alternatif 

diterima. Hasil yang serupa juga terjadi pada dimensi strategi marginalisasi, dimana pada laki-

laki (M = 10.2846) memiliki rata-rata lebih tinggi dibandingkan perempuan (M = 8.5231). Hal 

ini dapat diinterpretasikan bahwa hipotesis null ditolak dan hipotesis alternatif diterima.  

 

Tabel 5. Independent Sample t-Test Integrasi 

Variable  t df Sig (2-tailed) Keterangan 

Integrasi 

Equal variances assumed 

1.292 258 .198 Tidak Signifikan 

 

Tabel 6. Independent Sample t-Test Marginalisasi 

Variable t df Sig (2-tailed) Keterangan 

Marginalisasi 

Equal variances assumed 

3.334 258 .001 Signifikan 

 

Untuk melihat apakah perbedaan hasil dalam strategi akulturasi baik pada dimensi integrasi 

maupun marginalisasi berdasarkan gender, peneliti melakukan uji Independent Sample T -Test. 

Berdasarkan hasil yang tertulis pada tabel 3 di atas, perbedaan strategi akulturasi integrasi pada 

laki-laki dan perempuan tidak signifikan, dengan hasil (t = 1,292; p = 0.198; p > 0,05). Pada 

dimensi marginalisasi, perbedaan berdasarkan gender mendapatkan hasil yang signifikan (t= 
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3,334; p = 0,001; p < 0,05). Pembahasan lebih lanjut mengenai hasil penelitian dan k erangka 

berpikir peneliti akan diuraikan lebih lanjut pada bagian diskusi. 

 

Diskusi  

 

Diskusi Hasil Analisis  

Berdasarkan hasil pengolahan data, peneliti menemukan bahwa terdapat strategi akulturasi 

integrasi pada dewasa muda di Indonesia dengan skor mean pada laki-laki (M=6.3385) dan pada 

perempuan (M=5.8308). Hal ini menunjukkan hipotesis alternatif diterima dan hipotesis null 

ditolak. Menurut Berry (2003), integrasi didefinisikan sebagai keterlibatan dan identifikasi 

dengan kedua budaya. Strategi integrasi dinyatakan sebagai strategi yang menunjukkan adaptasi 

yang lebih baik karena mereka yang terlibat dengan kedua budaya tersebut akan menerima 

dukungan dan sumber daya dari keduanya, serta kompeten dalam menangani kedua budaya 

tersebut. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa individu di Indonesia yang memiliki strategi 

akulturasi integrasi memiliki identifikasi dan keterlibatan dengan kedua budaya yang 

dimilikinya, serta menunjukkan adaptasi yang lebih baik dalam kedua budayanya. Hal lain yang 

dapat terjadi dengan fakta bahwa individu dewasa muda di Indonesia memiliki strategi akulturasi 

integrasi adalah lebih diterima di masyarakat luas, tingkat kesejahteraan psikologis dan sosial 

budaya yang lebih tinggi (Berry, 2003) wellbeing yang lebih baik (Yampolsky, 2013), dan 

hubungan yang signifikan dan positif dengan adaptasi psikologis dan sosial budaya (Nguyen dan 

Benet-Martinez, 2013). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat strategi akulturasi integrasi pada individu 

dewasa muda di Indonesia, dengan rata-rata pada laki-laki (M=10.2846) dan pada perempuan 

(M=8.5231). Hal ini menunjukkan hipotesis alternatif diterima dan hipotesis null ditolak.  

Marginalisasi yaitu kurangnya keterlibatan dan identifikasi dengan budaya (Berry, 2003). Dapat 

dikatakan bahwa individu dewasa muda di Indonesia yang memiliki strategi marginalisasi 

memiliki keterlibatan dan identifikasi budaya yang tergolong rendah. Hal ini mungkin terjadi 

karena kondisi yang dinilai tidak memungkinkan untuk memelihara budaya aslinya dan 

kemungkinan untuk berinteraksi dengan kelompok lain yang baru sangat kecil (Berry,2005). 

Berdasarkan hasil perhitungan pada kedua dimensi strategi akulturasi yaitu integrasi dan 

marginalisasi terdapat perbedaan skor di antara partisipan laki-laki dan perempuan. Perbedaan 

skor yang didapatkan yaitu dimana skor rata-rata integrasi laki-laki (M = 6.3385) lebih tinggi 

dibandingkan perempuan (M = 5.8308). Hasil yang serupa juga terjadi pada dimensi strategi 

marginalisasi, dimana pada laki-laki (M = 10.2846) memiliki rata-rata lebih tinggi dibandingkan 

perempuan (M = 8.5231). Berdasarkan hasil perhitungan independent sample t -test perbedaan 

strategi akulturasi integrasi pada laki-laki dan perempuan tidak signifikan, dengan hasil (t = 

1,292; p = 0.198; p > 0,05). Pada dimensi marginalisasi, perbedaan berdasarkan gender 

mendapatkan hasil yang signifikan (t= 3,334; p = 0,001; p < 0,05).  

Perbedaan hasil pada akulturasi sesuai dengan yang dinyatakan Berry et al., (2006) yang 

menyebutkan bahwa salah satu faktor yang memengaruhi akulturasi adalah gender. Dimana anak 
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laki-laki memiliki adaptasi psikologis yang sedikit lebih baik daripada anak perempuan, tetapi 

memiliki adaptasi sosio kultural yang lebih buruk. Ide ini didukung temuan sebelumnya bahwa 

perempuan mungkin lebih berisiko psikologis untuk masalah akulturasi daripada laki-laki 

(Beiser, Wood, Barwick, Berry, deCosta, Milne, Fantino, Ganesan, Lee, Tousignant, Naidoo, 

Prince & Vela, 1988; Carballo, 1994 dalam Berry et al., 2006). 

Hasil penelitian terkait akulturasi yang berbeda terhadap kedua gender dialami juga oleh 

penelitian-penelitian sebelumnya seperti pada Lorenzo-blanco et al., (2011) yang menyatakan  

bahwa diskriminasi yang dirasakan menjelaskan hubungan antara akulturasi dengan gejala 

depresi dan merokok hanya di kalangan perempuan. Penelitian Gorman et al., (2010) 

mengatakan kesehatan imigran dengan tingkat akulturasi terendah adalah yang paling sehat, 

asosiasi ini lebih kuat untuk laki-laki. Lopez-Gonzalez et al., (2005) menunjukkan bahwa 

perilaku kesehatan perempuan imigran yang lebih terakulturasi kurang positif dibandingkan 

dengan perempuan yang kurang akulturasi. Bagi pria, akulturasi tampaknya membuat sedikit 

perbedaan bagi perilaku kesehatan.Sedangkan penelitian Holloway-Friesen, (2018) mengatakan 

bahwa perempuan Latin lebih mengantisipasi diskriminasi tempat kerja di masa depan daripada 

pria Latin. Perbedaan hasil pada kedua gender dari penelitian-penelitian sebelumnya dapat 

menjelaskan mengapa hasil yang didapatkan dari penelitian in i juga bervariasi berdasarkan 

gender.  

Untuk mengetahui apakah terdapat korelasi, maupun variabel lain yang terkait dengan 

akulturasi dapat dilakukan penelitian lanjutan. Penelitian ini dapat memberikan gambaran awal 

terkait akulturasi dan dimensi-dimensi yang dimilikinya. Hal ini dapat dijadikan sebagai 

gambaran awal tentang kondisi yang ada di Indonesia, mengingat penelitian di bidang ini masih 

tergolong baru. 

 

Diskusi Metodologis 

Dari segi metodologis penelitian ini, ada berbagai faktor yang menjadi kendala peneliti, 

sehingga ada kemungkinan berpengaruh terhadap hasil penelitian.  Seperti penggunaan bahasa 

dalam kuesioner yang mungkin masih tidak mudah dipahami oleh partisipan berdasarkan saran 

yang diterima peneliti ketika melakukan pilot studi dan uji keterbacaan. Masih kurangnya data 

terkait multikulturalisme dan akulturasi terlebih di Indonesia yang berada di media arus utama  

baik dari media cetak, website, maupun televisi, sehingga peneliti kurang memperkaya informasi 

dari media arus utama.  

 

Kesimpulan  

 

Dalam bagian ini dipaparkan mengenai kesimpulan dari penelitian untuk menjawab masalah 

penelitian berdasarkan analisis data yang telah dilakukan. Peneliti juga akan menjelaskan diskusi 

hasil penelitian yang terdiri atas hasil utama penelitian, hasil tambahan penelitian dan juga 

keseluruhan metodologi penelitian. Selain itu, peneliti juga akan memaparkan saran untuk 

penelitian selanjutnya.  
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Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data pada bagian hasil, dapat diketahui bahwa 

terdapat strategi akulturasi baik integrasi maupun marginalisasi pada dewasa muda di Indonesia. 

Selain itu, di sisi lain, terdapat perbedaan berdasarkan gender pada kedua dimensi. Perbedaan 

pada dimensi integrasi tidak signifikan, tetapi perbedaan yang ada pada dimensi marginalisasi 

tergolong signifikan. Pada penelitian ini, keempat hipotesis alternatif peneliti diterima.  

 

Limitasi dan Saran 

Saran Metodologis 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menyarankan beberapa hal yang 

relevan untuk penelitian-penelitian selanjutnya yaitu : Memperkaya sumber informasi dari media 

cetak, website, tayangan televisi, dan observasi di kehidupan nyata. Tidak hanya dari jurnal 

ataupun buku-buku saja. Melihat dan menggunakan data dari badan statistik dan data dari riset 

media atau koran. Hal-hal tersebut dapat menjadi wadah dalam mengumpulkan informasi guna 

memperkaya data dan pemahaman peneliti mengenai sebuah fenomena yang terjadi pada 

masyarakat serta bisa didapatkan informasi mengenai budaya setempat.  
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